ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Reinterpretasi Hadis-Hadis Adab dan Kesopanan dalam
Kitab Hadis Buliigh al-Maram min Adillah Al-ahkam Melalui Pendekatan Ma’anil
Hadis Syuhudi Ismail” ini ditulis oleh Vivi Miratul Khusna dengan dosen pembimbing
skripsi Dr. Ahmad Muhdhor, Lc.,M.Pd.l.

Kata Kunci : Hadist, Adab dan Kesopanan, Bulfiigh al-Maram, Syuhudi Ismail.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah permasalahan moral pada era saat
ini yang mana banyak berbagai kemajuan baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dan salah satu hal terpenting dalam ajaran islam ialah akhlak. Rasulullah
SAW sebagai panutan bagi umat islam mengajarkan akhlak-akhlak yang baik melalui
sabda-sabdanya. Kemudian fokus penelitian ini kepada pemahaman kembali mengenai
hadis-hadis adab dan kesopanan dalam kitab hadis Bufigh al-Mardm min Adillah Al-
ahkam karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani pada bab Jami’.

Tujuan penelitian ini terangkum pada rumusan dalam dua pertanyaan: 1)
Bagaimana studi kitab hadis Buliigh al-Mardam min Adillah Al-ahkam karya Al-Hafizh
Ibnu Hajar Al-Asqalani pada bab jami’? 2) Bagaimana kualitas hadis-hadis tentang
adab dan kesopanan dalam kitab hadis Bufiigh al-Maram min Adillah Al-ahkam Karya
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani? 3) Bagaimana reinterpretasi hadis-hadis tentang
adab dan kesopanan dalam kitab hadis Bufiigh al-Mardm min Adillah Al-ahkam karya
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif analisis-deskriptif
yang bersifat kepustakaan (library research) dengan menerapkan pendekatan studi
ma’anil hadis Syuhudi Ismail. Sumber utama penelitian ini yakni diambil dari sumber
data primer yakni kitab hadis Bufliigh al-Mardm min Adillah Al-ahkam karya Al-
Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani. Dan data sekunder dari kajian literatur baik dari buku,
jurnal, maupun website yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan pada skripsi
ini.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 1) Bab jami’ dalam kitab Buligh al-
Maram min Adillah Al-ahkam memiliki makna hadis yang cukup
berkembang,bervariasi serta mudah dipahami dengan kaitannya adab dan kesopanan
dimasa kini. 2) Pemilihan hadis dalam penelitian ini menggunakan pemahaman hadis
Syuhudi Ismail secara tekstual ditemukan kualitas hadis tentang adab dan kesopanan
diantaranya ada empat berkualitas sahih dan satu berkualitas daif 2) Berdasarkan
analisis sanad hadis terdapat empat hadis yang perlu pemaparan reinterpretasi yakni
sebagai berikut: a) kaitan menyambung dan memutus silaturahmi bukan hanya
mencakup kerabat mahram dan ahli waris namun juga kepada sesama manusia, dalam
hal ini seseorang boleh menyambung atau memutus silaturahmi tergantung konteks dan
kondisi dan tetap berlandaskan keadilan dan kasih sayang. b) kaitan perbuatan baik
bahwa perbuatan baik yang dilakukan dengan ikhlas dan ridho dapat dihitung sebagai
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sedekah dan bisa memberikan kemanfaatan buat sesama manusia. ¢) kaitan mencela
orang tua itu haram dan dapat berakibat berdosa bagi mereka yang mencaci maki orang
tuanya sendiri maupun orang lain. d) kaitan mencela dan membunuh sesama muslim
ada larangan dan diperbolehkan dengan melihat alasan dan kondisi seorang muslim
tersebut. Dari uraian tersebut, pemahaman kembali mengenai adab dan kesopanan yang
baik menurut berbagai pendapat yang telah ada cukup dapat membantu dalam
pemahaman konteks hadis-hadis ini. Upaya dalam membangun moral di masa kini juga
perlu adanya pertimbangan konteks sosial teknologi dan budaya yang modern dengan
tetap mengedepankan adab dan kesopanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Reinterpretation of Hadiths of Adab and Politeness in the
Book of Hadith Buliigh al-Maram min Adillah Al-ahkam Through Syuhudi Ismail's
Hadith Ma'anil Approach” was written by Vivi Miratul Khusna with thesis supervisor
Dr. Ahmad Muhdhor, Lc.,M.Pd.l.

Keywords: Hadith, Adab and Politeness, Buliigh al-Maram, Syuhudi Ismail.

This research is motivated by a moral problem in the current era where there
are many advances in the fields of science and technology. And one of the most
important things in Islamic teachings is morals. Rasulullah SAW as a role model for
Muslims teaches good morals through his words. Then the focus of this research is on
re-understanding the traditions of manners and politeness in the Hadith book Bulfigh
al-Mardm min Adillah Al-ahkam by Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani in the chapter
Jami'.

The objectives of this study are summarized in two questions: 1) How does the
study of the hadith book Buliigh al-Maram min Adillah Al-ahkam by Al-Hafizh Ibnu
Hajar Al-Asqalani in the chapter on jami'? 2) What is the quality of the hadiths on
etiquette and manners in the hadith book Bultigh al-Maram min Adillah Al-ahkam by
Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani? 3) How are the hadiths on etiquette and manners
in the hadith book Bultigh al-Maram min Adillah Al-ahkam by Al-Hafizh Ibnu Hajar
Al-Asqalani reinterpreted?

This research uses a descriptive-analytical qualitative research method that is
library research by applying Syuhudi Ismail's ma‘anil hadis study approach. The main
source of this research is taken from the primary data source, namely the hadith book
Buliigh al-Maram min Adillah Al-ahkam by Al-Hafizh Ibn Hajar Al-Asqalani. And
secondary data from literature studies both from books, journals, and websites that have
relevance to the discussion in this thesis.

The results of this study indicate that 1) The chapter on etiquette in the book
Buliigh al-Maram min Adillah Al-ahkam contains hadiths that are quite developed,
varied, and easy to understand in relation to etiquette and politeness in the present day.
2) The selection of hadith in this study, based on Syuhudi Ismail's textual understanding
of hadith, reveals that among the hadith related to etiquette and manners, four are of
the sahih (authentic) category and one is of the daif (weak) category. 2) Based on the
analysis of the hadith chains, there are four hadiths that require reinterpretation, as
follows: a) The connection between maintaining and severing ties of kinship is not
limited to mahram relatives and heirs but also extends to fellow human beings. In this
context, one may choose to maintain or sever ties of kinship depending on the context
and circumstances, always grounded in justice and compassion. b) The connection
between good deeds: good deeds done sincerely and willingly can be counted as charity
and can benefit fellow human beings. ¢) The connection between insulting one's
parents: it is forbidden and can result in sin for those who insult their own parents or
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others. d) Regarding insulting and killing fellow Muslims, there are prohibitions and
permissions depending on the reasons and circumstances of the Muslim in question.
From the above discussion, a renewed understanding of proper etiquette and manners
according to various existing opinions can be helpful in understanding the context of
these hadiths. Efforts to build morality in the present day also require consideration of
the social, technological, and cultural context of modern times, while still prioritizing
proper etiquette and manners in daily life.
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